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Salah satu keunikan bahasa Al-Qur’an yaitu terletak pada keindahan
bahasa dan kekayaan makna, seperti penggunaan kata matar dan gais yang
merupakan suatu kata yang memiliki makna yang sama namun dengan bentuk
pemakaian yang berbeda. Penggunaan kata tersebut seakan memberi kesan kepada
pembaca bahwa Al-Qur’an seolah-olah inkonsisten dalam menggunakan kata-
kata.

Data di atas memicu adanya kegelisahan akademik bagi penulis berupa,
ayat apa saja yang terdapat kata matar dan gais dalam Al-Qur’an? Apa makna
kata matar dan gais dalam Al-Qur’an? Bagaimana hubungan makna kata matar
dan gais berdasarkan medan semantik? Penelitian ini diharapkan mampu
membedakan penggunaan kata matar dan gais dalam Al-Qur’an melalui analisis
semantik dalam menggunakan pasangan kata tersebut.

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti menggunakan metode analisis
deskriptif dengan pendekatan linguistik. Peneliti melacak dan mengumpulkan
ayat-ayat yang terdapat kata matar dan gais dalam Al-Qur’an, kemudian
menganalisis makna dasar kedua kata tersebut baik menurut kamus maupun Kitab
tafsir, menganalisis analisis makna-makna yang berkaitan dengan kedua kata
tersebut dengan analisis sintagmatik dan analisis paradigmatik sehingga
menghasilkan makna khusus dalam Al-Qur’an.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: Pertama, kata matar dalam Al-
Qur’an disebutkan sebanyak 15 kali dalam 9 ayat, sedangkan kata gais disebutkan
sebanyak 6 kali dalam 5 ayat. Kedua, makna dasar matar yang dalam bahasa Arab
disebut dengan gais. Hasil dari analisis sintagmatik adalah ijram, ata, asiihah,
‘arid, sau’, sijjil. Dan hasil dari analisis paradigmatik adalah a/-razaz, al-bagru, al-
Jjaud, al-bagisy, al-sahwa. Sedangkan makna dasar gais adalah hujan yang dalam
bahasa Arab disebut dengan matar. Hasil dari analisis sintagmatik adalah tanzil,
rahmah, al-muhl, kuffar, ‘asr. Dan hasil dari analisis paradigmatik adalah a/-
bagisy. Ketiga, dalam medan semantik kata matar dan gais mengandung maksud
yang berlawanan.



